Jurnal Orasi Bisnis Edisi ke-I1X, Mei 2013
ISSN: 2085-1375

ANALISISPERHITUNGAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU UNTUK
MEMPERLANCAR PROSES PRODUKSI PADA PD MIE BERKAH KM
5 PALEMBANG

Hanifati, Elisa, Nadiah
Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Sjaya
e-mail: ghuzsandjoe@gmail.coglisaagusmugiarto@yahoo.co.id

Abstract

This research entitled Analysis of Raw Material Inventory to Expedite the Production Process in
PD Mie Berkah which located at KM 5 Palembang. It is found that the company had some problems in
the minimum stock of flour is not optimal and imprecision calculation the number of orders of raw
materials. It iswould like to know the efforts of the company in meeting the production process in the
company. Data collected through field research, interviews, and observation. Data from the inventory
reports of flour were analyzed by using the formula of Economic Order Quantity (EOQ) by Handoko
(1995) and Minimal Inventory by Assauri (1999). This study relevaled that company had been halted
due raw materials that have been depleted and there is no minimum inventory. It is concluded that the
minimum stock of flour the compaany has not been optimal and uncertainty calculations in a number of
orders of raw materials. It is sugested that the company make a purchases that is economical to make it
more prifitable for the company.

Keywords: Economic Order Quantity, Minimal Inventory

Pendahuluan

Setiap perusahaan baik perusahaan perdagangan mpenusahaan yang memproduksi
suatu barang, memerlukan persediaan karena pada waktu perusahaan tersebut akan
diharapkan kepada permintaan konsumen akan baraogum jasa yang dihasilkannya. Hal
yang terpenting yang perlu dimiliki oleh suatu @aduaan itu sendiri yaitu mampu meramalkan
dan memperkirakan sebarapa besarnya jumlah peanirtang diminta oleh konsumen akan
barang dan jasa yang dihasilkannya sehingga pexasaharus dapat merencanakan jumlah
persediaan yang dibutuhkan untuk proses produkanjsénya. Menurut Kusuma (2004: 132)
“Persediaan didefinisikan sebagai barang yang gasimuntuk digunakan atau dijual pada
periode mendatang. Persediaan dapat berbentul etk yang disimpan untuk diproses,
komponen yang diproses, barang dalam proses padaspmanufaktur, dan barang jadi yang
disimpan untuk dijual”. Sedangkan Menurut AssqUfi99: 169) “Persediaan adalah sebagai
suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik gahaan dengan maksud untuk dijual dalam
suatu periode usaha yang normal, atau persediaaangdbarang yang masih dalam
pengerjaan/proses produksi, ataupun persediaangéieku yang menunggu penggunaannya
dalam suatu proses produksi”. PD Mie “Berkah” KrR&dembang merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi pembuatan mie, yanggadakan pengelohan yang akan disimpan
untuk penjualan, untuk itu diperlukan pengadaarsgubaan yang tepat baik untuk barang-
barang yang masih dalam pengolahan terutama bahlam bPerencanaan berfungsi agar
kegiatan produksi dan operasi yang akan dilakukapat terarah bagi pencapaian tujuan
produksi dan operasi yang akan dilakukan dapataierbagi pencapaian tujuan produksi dan
operasi, serta fungsi produksi dapat terlaksararaexfektif dan efisien.

Perencanaan pengadaan persediaan bahan baku gemgaig dalam suatu proses
produksi, seperti halnya dengan proses produksiyaigy bahan baku nya terigu yang kita
ketahui cukup sulit untuk mendapatkan bahan bala deri petani. Para petani terkadang
mengalami kesulitan dalam menghasilkan biji gandumuk dijadikan terigu, terutama pada
musim penghujan cukup banyak para petani yang neengkegagalan panen. Oleh karena itu
perusahaan mengalami kesulitan dalam mendapathkaasp& terigu yang biasanya dilakukan
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oleh petani, sehingga perusahaan perlu mencarigoénthari luar kota untuk dapat mencukupi
stock terigu yang ada di gudang agar proses prodidak terhambat, namun dalam hal
pemesanan bahan baku di kota lain membutuhkan wakiy cukup lama sehingga perhitungan
persediaan untuk proses produksi sangat dibutuhk&an tetapi tidak jarang persediaan bahan
baku berada pada posisi dibawah persediaan minigaung telah ditetapkan oleh perusahaan
sehingga perusahaan tidak dapat berproduksi sepada tahun 2008-2010 produksi di
perusahaan sempat terhenti karena bahan baku gandi gudang sudah habis atau berada di
bawah jumlah persediaan minimum.

Tabel 1.
Proses Produksi di Perusahaan yang Terhenti PBlHeah Km 5 Palembang
Tahun 2008-2010

Tahur Jumlah (har
2008 5
200¢ 3
2010 6

Sumber: Diolah dari data PD Mie Berkah Kmaefhbang, 2011

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa patiant 2008 proses produksi di
perusahaan terhenti selama 5 hari, pada tahun@088s produksi perusahaan terhenti selama
3 hari, pada tahun 2010 proses produksi di perasaterhenti selama 6 hari. Terhentinya
proses produksi tersebut dikarenakan persediaaanbbhku yang dibutuhkan untuk proses
produksi tidak mencukupi sehingga menyebabkan pba#s) mengalami kerugian karena
pendapatan yang biasanya dihasilkan perhari berfguRerusahaan Mie Berkah ini berdiri pada
tanggal 27 Juli 1997 dan berlokasi di Jalan Sa¥@B23 Km 5 Palembang dengan bentuk
badan usaha yaitu perusahaan perseorangan yangptipdan dimilliki oleh Bapak Fahrudin.
Perusahaan ini lebih dikenal dengan nama Pabrik Béeah dengan nomor izin usaha
perdagangan 2015/KPTS/SIUP-PK-2005 dengan nomookpakajib pajak 06.055.967.9-
301.000. Tahun 2003 Bapak Fahrudin mengikuti jelat Manajemen Usaha Tingkat Dasar
bagi pengusaha kecil oleh Balai Pengembangan Plifithik Daerah (BPPD) Dinas Tenaga
Kerja Provinsi Sumatera Selatan yang kemudian melkam mengikuti pelatihan Manajemen
Usaha Tingkat Lanjutan di tahun yang sama sertantalerikut Pelatihan Motivasi Berprestasi
(AMT) dan ditindak lanjuti dengan bimbingan konasitserta pembinaan informasi oleh Bapak
Andhy (BPPD Disnhaker Sumatera Selatan).

Pada tahun 2000 setelah dirasakan usahanya sebsmkambang, dan pada saat itu juga
perusahaan ini hanya memfokuskan untuk pembuataiuksi mie saja dengan jumlah besar
dan semakin banyaknya pesanan yang ada setiaydangka pimpinan menambah karyawan
menjadi lebih banyak lagi. Pada tahun 2001 perasakbelah membuat gerobak keliling yang
akan disewakan sebanyak 50 buah dan gerobak maB@kblah. Dengan berkembangnya
perusahaan maka yang harus dipikirkan oleh pempéikisahaan adalah harus menyadari akan
pentingnya memahami perhitungan persediaan bah&o pada perusahaan agar dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Maka perusahaan loEnEr-benar memperhitungkan
persediaan minumum terigu sebagai bahan pokok amg idealnya bagi perusahaan dan juga
ketepatan perhitungan jumlah pesanan bahan bakg yBioutuhkan oleh perusahaan.
Persediaan minimum merupakan jumlah persediaan frandaknya cukup tersedia sehingga
dapat menjamin kelancaran produksi. Atau jumlarsquBaan terendah yang harus dimiliki
oleh perusahaan. Proses produksi yang dilakukan B[R Mie Berkah Km 5 Palembang
menggunakan jenis bahan baku Terigu Cakra Kembay gtmlapatkan pada PT Samsu Sukses
Makmur Bogasari Palembang. Persediaan minimum rakarphal yang terpenting untuk di
perhitungkan oleh PD Mie Berkah Km 5 Palembang rkarsering terjadinya pembatalan
pemesan mie pada perusahaan tersebut sehinggakihatigen banyak persediaan yang tersisa
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didalam gudang. Berikut ini merupakan data menggmalah pesanan bahan baku pada PD
Mie Berkah Km 5 Palembang pada tahun 2008-2010.

Tabel 2.
Pembelian Bahan Baku PD Mie Berkah Km 5 Palembang
Tahun 2008-2010

Tahun Total (Ton) Rata-Rata (Ton)
2008 5388,53 449,04
2009 7187,01 598,92
2010 7435,09 619,59

Sumber: PD Mie Berkah Km 5 Palandy 2011

Berikut ini merupakan data mengenai presentaselsagpan, harga per unit dan biaya
penyimpanan pada PD Mie Berkah Km 5 Palembang tadulen 2008-2010.

Tabel 3.
Presentase Biaya Simpan, Harga Per unit dan Biaggifipanan
PD Mie Berkah Km 5 Palembang Tahun 2008-2010

Tahun Persentase Biaya Simpan Harga (Rp) Per Sak Pen?/iiargl;anan

2008 10% Rp135.000 Rp13.500
2009 10% Rp145.000 Rp14.500
2010 10% Rp165.000 Rp16.500

Sumber: PD Mie Berkah Km 5 Palembang, 2011

Berikut ini merupakan data mengenai rincian biagayimpanan bahan baku pada PD
Mie Berkah Km 5 Palembang pada tahun 2008-2010.

Tabel 4.
Rincian Biaya Penyimpanan Bahan Baku
PD Mie Berkah Km 5 Palembang
Tahun 2008-2010

Tahun (Rp)
Jenis Biaya
2008 2009 2010

Biaya Administrasi Gudang Rp 1.250.000 Rp 1.500.00 Rp 1.600.000
Cadangan Biaya atau Kemungkinan Rp 500.000 Rp 500.000 Rp  500.000
kerusakan baral

Biaya Pengepakan Rp 700.000 Rp 850.000 RPO1000
Jumlah Rp 2.450.000 Rp 2.850.000 Rp 3.300.000

Sumber: PD Mie Berkah Km 5 Palembang, 2011
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Berikut ini merupakan data mengenai rincian biaganipelian bahan baku pada PD Mie
Berkah Km 5 Palembang pada tahun 2008-2010.

Tabel 5.
Biaya Pembelian Bahan Baku PD Mie Berkah Km 5 Phaerg
Tahun 2008-2010

Tahun Total (Rp)

2008 Rp 727.515.000
2009 Rp1.042.115.000
2010 Rp1.226.775.000

Sumber: PD Mie Berkah Km 5 Palembang, 2011

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah peiab bahan baku pada tahun 2010
lebih besar dari pada tahun 2008 dan 2009. Hatlisebabkan karena tahun 2010 jumlah
produksi yang dilakukan perusahaan meningkat setem@jan pesanan yang dilakukan oleh
konsumen.

Berikut ini penulis akan mengemukakan kondisi psgseduksi yang terhenti pada PD
Mie Berkah Palembang tahun 2008-2010 sebagai hieriku

Tabel 6.
Proses Produksi di Perusahaan yang Terhenti PBBHieah Km 5 Palembang
Tahun 2008-2010

Tahun Jumlah (hari)
2008 5
2009 3
2010 6

Sumber: Diolah dari data PD Mie Berkah Km 5 Palang 2011

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahubB2froses produksi di perusahaan
terhenti selama 5 hari, pada tahun 2009 prosesipsogderusahaan terhenti selama 3 hari, pada
tahun 2010 proses produksi di perusahaan terhedatna 6 hari. Disebabkan karena persediaan
barang yang tidak ada didalam gudang dan selaijudgfa terjadi keterlambatan penyampaian
barang dari produsen sehingga mengalami keterlambat

Bahan dan Metode

Menurut Handokd@2000: 333) persediaan adalah suatu istilah umamg ynenunjukkan
segala sesuatu atau sumber daya-sumber daya a@gayesg disimpan dalam antisipasinya
terhadap pemenuhan permintaan.Menurut Herjanto9(1929) mendefinisikan “Persediaan
sebagai bahan atau barang yang disimpan yang akamatan untuk memenuhi tujuan
tertentu, misalnya untuk proses produksi atau frgkuntuk dijual kembali, dan untuk suku
cadang dari suatu peraltan atau mesin”.Menurut Kas(2004: 132) “Persediaan didefinisikan
sebagai barang yang disimpan untuk digunakan gtzal dada periode mendatang. Persediaan
dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untulosigr komponen yang diproses, barang
dalam proses pada proses manufaktur, dan baranggad disimpan untuk dijual”. Menurut
Assauri (1999: 169) “Persediaan adalah sebagai sikditva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suetiodp usaha yang normal, atau
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persediaan barang-barang yang masih dalam penggreses produksi, ataupun persediaan
barang baku yang menunggu penggunaannya dalam preses produksi’.Menurut Assauri,
(1999: 193) untuk persediaan minimal penulis akaelakukan perbandingan terhadap
persediaan minimal yang ditetapkan oleh perusal@smgan penentuan persediaan minimal
dengan menggunakan rumus yang ada vyaitu:

a — —
Su=JL(aZD)+D "2 (gl
= "Ml S s 0 T -

Keterangan:

L = rata-rata

D = penggunaan rata-rata

o L = deviasi standar dari lead time

o D = deviasi standar dari penggunaan

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk menetokay penyediaan bahan dasar yang
tepat, dalam arti tidak menganggu proses produsi disamping itu biaya yang ditanggung
tidak terlalu tinggi. Untuk keperluan itu terdapstiatu metode EOQ (Economic Order
Quantity). Menurut Gitosudarmo, (2002: 101) EOQesebinya adalah merupakan volume atau
jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilakéan pada setiap kali pembelian. Untuk
memenuhi kebutuhan itu maka dapat diperhitungkanepehan kebutuhan (pembeliannya)
yang paling ekonomis yaitu sejumlah barang yangh akapat diperoleh dengan pembelian
dengan menggunakan biaya yang minimal. SedangkammiteHandoko, (1995: 75) untuk
menentukan jumlah pemesanan atau pembelian yamgabgiap kali pemesanan perlu ada
perhitungan kuantitas pembelian optimal yang ekas@tauEconomic Order Quantity (EOQ).

o - | 2D5
MI H
Keterangan:

Q*= EOQ = Jumlah pembelian optimal yang ekonomis
Jumlah kebutuhan barang (unit/tahun)

Biaya pemesanan (rupiah/pesanan)

Biaya penyimpanan (% terhadap nilai barang)
Harga barang (rupiah/unit)

D
S
h
C
H = h x C = Biaya penyimpanan (rupiah/unit/tahun)

Menurut Yamit, (1999: 47) EOQ (Economic Order Qitghtidalah jumlah pesanan yang
dapat meminimumkan total biaya persediaan, pembghag optimal. Untuk mencari berapa
total bahan yang tetap untuk dibeli dalam setiald gembelian untuk menutup kebutuhan
selama satu periode. EOQ merupakan salah satuktelemigendalian persediaan tertua dan
paling terkenal. Teknik ini relatif mudah digunakdetapi didasarkan pada beberapa asumsi
menurut Barry Render dan Jay Haizer, (2001: 328g& berikut:

1. Tingkat permintaan diketahui dan bersifat konstan

2.Lead time, yaitu waktu antara pemesanan dan peaannpesanan, diketahui, dan
bersifat konstan.

3. Persediaan diterima dengan segera. Degnan katapl@isediaan yagn dipesan tiba
dalam bentuk kumpulan produk, pada satu waktu.

4. Tidak mungkin diberikan diskon.
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5.Biaya variabel yagn muncul hanya biaya pemasangan pemesanan dan biaya
penahanan atau penyimpanan persediaan sepanjaihg WBikya-biaya ini dibahas di
bagian sebelumnya.

6.Keadaan kehabisan stok (kekurangan) dapat dihimgtam sekali bila pemesanan

dilakukan pada waktu yang tepat.

Menurut Ahyari (2003: 159) menentukan jumlah balbaku yang ekonomis (EOQ)
setiap perusahaan industri, dalam usahanya untidkak@n proses produksinya yaitu dengan
melakukan pembelian. Dalam melakukan pembeliaradiaku yang harus dibeli untuk
memenuhi kebutuhan selama satu periode tertentu peyasahaan tidak kekurangan bahan
baku dan juga bisa mendapatkan bahan tersebutmérge seminimal mungkin. Biaya-biaya
yang timbul sehubungan dengan adanya pembeliarpel@ediaan bahan bakeca(rying cost
danordering cost) setelah dihitung maka dapat ditentukan jumlahlgdian yang optimal atau
disebut EOQ, yaitu jumlah kuantitas bahan yang ddjperoleh dengan biaya minimal atau
sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yangyabti Ahyari (2003: 160) menyebutkan
bahwa pembelian dalam jumlah yang optimal ini umh@ncari berapa jumlah yang tepat untuk
dibeli dalam setiap kali pembelian untuk menutufputehan yang tepat ini, maka akan
menghasilkan total biaya persediaan yang palingmah Unsur-unsur yagn mempengaruhi
Economic Order Quantity (EOQ) adalah:

a. Biaya penyimpanan perunit

b. Biaya pemesanan tiap kali pesan

c. Kebutuhan bahan baku untuk suatu periode tertentu

d. Harga pembelian

Menurut Susanti dalam Supriyono (1999: 396) peiperhatikan anggapan-anggapan
yang mendasari perhitungan EOQ, antara lain:

a. Selama periode yang bersangkutan tingkat hargatdwmnbaik harga beli maupun
biaya pemesanan dan penyimpanan
Selama saat akan diadakan pembelian selalu tensegaiiea
Pemakaian bahan relatif stabil dari waktu ke waklama periode bersangkutan
Bahan yang bersangkutan selalu tersedia dipasap satat akan dilakukan pembelian
Fasilitas penyimpanan selalu tersedia berapa kalpeunbelian akan dilakukan
Bahan yang bersangkutan tidak mudah rusak dalagirppanan
g. Tidak ada kehendak manajemn untuk berspekulasi

~®Po0oT

Hasil dan Pembahasan

Persediaan merupakan sumber daya yang disimpark utiproses lebih lanjut,
persediaan digunakan untuk mempermudah untuk mésmpar jalannya proses produksi
perusahaan serta selanjutnya menyampaikannya pgdalagpgan atau konsumen. Persediaan
merupakan hal yang sangat penting bagi perusaloéamn karena itu suatu perusahaan sangat
membutuhkan perencanaan dan pengendalian perseslipaga proses produksi perusahaan
dapat berjalan dengan lancar.Pengelolaan persebfi@in baku merupakan suatu kegiatan
penting yang harus mendapat perhatian khusus damajegmen perusahaan, ketidakpastian
dalam pemakaian persediaan bahan baku dapat mékgebgerusahaan kehabisan stok
persediaan. Hal ini disebabkan karena jumlah pe#ean konsumen yang bervariasi dan
lamanya waktu tunggu dalam pemesanan persediabeh k@rena itu, maka perusahaan harus
memiliki persediaan minimum yang akan membanturicalean proses produksi perusahaan.

PD Mie Berkah Km 5 Palembang menentukan persedidaaimum hanya berdasarkan
pada rata-rata pemakaian bahan baku terigu per@dmmperkiraan jumlah pesanan pembelian
konsumen sehingga selama tahun 2008-2010 prosdsiksigoerusahaan terhenti disebabkan
oleh habisnya bahan baku sebagai berikut:

1. Tahun 2008 selama 5 (lima) hari dengan persedidaimomm 400 ton/tahun.

2. Tahun 2009 selama 3 (tiga) hari dengan persediaamom 575 ton/tahun.

3. Tahun 2010 selama 6 (enam) hari dengan persedigg@mum 625 ton/tahun.
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Terhentinya proses produksi tersebut, dikarenakah babisnya bahan baku yang
disebabkan ketidaktepatan dalam menetapkan peasediénimum perusahaan. Pada tahun
2008, jumlah persediaan minimum yang ditetapkanigzgraan sebesar 400 ton/tahun, namun
dengan jumlah persediaan minimum tersebut proseduksi perusahaan terhenti selama 5
(lima) hari. Untuk itu akan dihitung besarnya pead minimum yang seharusnya dimiliki
perusahaan untuk menjamin 99,9% level of serviitl yw@bagai berikut: cara yang dilakukan
untuk menghitung deviasi standar dengan lebih ceplalah dengan cara membagi data
permintaan/pemakaian bahan baku ke dalam kelomplokrpok, dengan dua sampai dengan
sepuluh observasi setiap kelompoknya. Oleh kaiengenulis membagi pemakaian bahan
baku terigu pada tahun 2008-2010 selamal?2 bulajadiehkelompk

Tabel 7.
Jumlah Persediaan Minimum Bahan Baku Setelah Redan
Tahun 2008-2010

Tahun Persediaan Minimum
2008 440
2009 604
2010 653

Sumber: Pengolaan Data, 2011

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaajumpérsediaan minimum bahan baku
tahun 2009 lebih besar dibandingkan dengan tah08,2fan begitu juga dengan tahun 2010
lebih besar dibandingkan dengan tahun 2009, hdlikarenakan jumlah pemakaian bahan baku
beras pada tahun 2010 lebih besar sesuai dengmintya permintaan konsumen. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa persediaan minimum bdbeku yang lebih besar yaitu pada
tahun 2010.

Tabel 8.
Perbandingan Jumlah Persediaan Minimum Bahan Baku
Sebelum dan Setelah Perhitungan
Tahun 2008-2010

Tahun Persediaan Persediaan Minimum
Minimum Sebelum Setelah Perhitungan

2008 400 440

2009 575 604

2010 625 653

Sumber: Pengolaan Data, 2011

Dari tabel diatas dapat dilihata bahwa pada tald®8 2umlah persediaan minimum yang
ditetapkan oleh perusahaan sebesar 440 ton, wttglah dilakukan perhitungan sebaikanya
jumlah persediaan minimum di perusahaan tersethargenya 440 ton agar tidak terjadi
kekurangan persediaan bahan baku. Pada tahun 200@hj persediaan minimum yang
ditetapkan oleh perusahaan sebesar 575 ton, tettglah dilakukan perhitungan sebaiknya
jumlah persediaan minimum di perusahaan tersehairisenya 604 ton. Sedangkan pada tahun
2010 juga sama jumlah persediaan minimum yangagitein oleh perusahaan sebesar 625 ton,
tetapi setelah dilakukan perhitungan sebaiknya ghnmpersediaan minimum di perusahaan
tersebut seharusnya 653 ton. Berdasarkan perhitudigeas, maka peramalan pemakaian bahan

baku terigu untuk memenuhi kebutuhan proses praghdda tahun 2011-2013 adalah sebagai
berikut:
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Tabel 9.
Perkiraan Jumlah Produksi Bahan Baku Terigu
Tahun 2011-2013

Tahun Pemakaian (ton)
2011 6371
2012 6426
2013 6444

Sumber: Data Primer, Diolah, 2011

Setiap perusahaan industri, dalam usahanya untlékak@n proses produksinya yaitu
dengan melakukan pembelian. Dalam melakukan peéambddahan baku yang harus dibeli
untuk memenuhi kebutuhan selama satu periode tertepaya perusahaan tidak kekurangan
bahan baku dan juga bisa mendapatkan bahan terdebgan biaya seminimal mungkin.
Biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan adanyebgi&an dan persediaan bahan baku
(carrying cost and ordering cost) setelah dihitung maka dapat ditentukan jumlah hggian
yang optimal atau disebut EOQ, yaitu jumlah kuastibahan yang dapat diperoleh dengan
biaya minimal atau sering dikatakan sebagai jurpl@mbelian yang optimal. Menurut Ahyari
(2003: 160) menyebutkan bahwa pembelian dalam jurgkmng optimal ini untuk mencari
berapa jumlah yang tepat untuk dibeli dalam setelp pembelian untuk menutup kebutuhan
yang tepat ini, maka akan menghasilkan total bjgyaediaan yang paling minimal.

Berikut ini merupakan jumlah pemakaian bahan batan)( dan besarnya biaya
pemesanan serta biaya penyimpanan pada PD Mie [B&ka5 Palembang selama periode
2008-2010.

Tabel 10.
Pesanan Pembelian Ekonomis
Tahun 2008-2010

Tahun Pesanan Pembelian Ekonomis (ton)
2008 5390,29
2009 7184,51
2010 7434,56

Sumber: Pengolaan Data Primer 2011

Dengan adanya perhitungan diatas dapat diketalhwdgpembelian bahan baku yang
optimal akan lebih menguntungkan bagi perusahaapatddiketahuii berapa titik pemesanan
bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan danetadmnyg frekuensi pembelian bahan baku
dan jumlah kebutuhan bahan baku yang optimal bagigahaan.

Berikut ini merupakan tabel pesanan pembelian ekim@ada PD Mie Berkah Km 5
Palembang selama periode 2011-2013.

Tabel 4.11
Pesanan Pembelian Ekonomis
Tahun 2011-2013

Tahun Pesanan Pembelian Ekonomis (ton)
2011 6367,98
2012 6424,14
2013 6443,87

Sumber: Pengolaan Data 2011
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Dengan adanya perhitungan diatas daapt diketathwadgembelian bahan baku yang
optimal akan lebih menguntungkan bagi perusahaarenk perusahaan dapat memproduksi
bahan baku sesuai dengan permintaan konsumen gahrdangurangi biaya pemesanan serta
akan mendapatkan potongan kuantitas pembelian ggghiterhentinya proses produksi tidak
terjadi lagi diperusahaan.

Kesimpulan dan saran

Persediaan minimum terigu yang ditetapkan peruselb@um optimal, seperti pada
tahun 2008 persediaan minimum sebesar 400 tony 20O persediaan minimum perusahaan
sebesar 575 ton dan 625 ton pada tahun 2010 Paasedinimum yang ditetapkan perusahaan
hendaknya sebesar 440 ton untuk tahun 2008, 604rttuk tahun 2009 dan 653 ton untuk
tahun 2010 sehingga tidak terjadi keterlambatammabroses produksi dan bisa munutupi
proses kegiatan yang sudah terhenti selama iniddlgtastian perhitungan jumlah pesanan
bahan baku yang dibutuhkan perusahaan seperti fiamibahan baku pada tahun 2008 yaitu
sebesar 5389 ton, tahun 2009 yaitu sebesar 718@daoriahun 2010 yaitu sebesar 7435 ton
setelah dilakukan perhitungan sebaiknya pada t2008 sebaiknya pesanan pembelian yang
ekonomis sebesar 5390,29 ton, pada tahun 2009aseb#84,51 ton dan 7434,56 ton untuk
tahun 2010. Persediaan minimum yang ditetapkarsphaan hendaknya sebesar 440 ton untuk
tahun 2008, 604 ton untuk tahun 2009 dan 653 tdokutahun 2010 sehingga tidak terjadi
keterlambatan dalam proses produksi dan bisa mgnptoses kegiatan yang sudah terhenti
selama ini. Pesanan pembelian bahan baku perusaBbaiknya dihitung berdasarkan pesanan
pembelian yang ekonomis agar lebih menguntungkagi parusahaan. Selain itu juga,
perusahaan dapat mengetahui berapa titik pesahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan
dan mengetahui frekuensi pembelian bahan baku gatimal. Perusahaan dapat melakukan
pembelian bahan baku untuk tahun 2011 yaitu sel&&G#,98 ton, 6424,14 ton untuk tahun
2012, dan pada tahun 2012 sebesar 6443,87 ton.
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